ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Pengembangan Industri Rumah Tangga
Gula Kelapa dalam Upaya Mempertahankan Kelangsungan Usaha di Desa
Selokajang Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar” ini ditulis oleh Rofianik
Dwi Kurniawati, NIM 17402163440, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Jurusan Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, pembimbing Dr. Qomarul Huda, M. Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh usaha industri rumah tangga gula
kelapa yang ada di Desa Selokajang yang semakin hari semakin berkurang
dikarenakan bahan baku yaitu pohon kelapa yang semakin berkurang
dikarenakan terserang hama, para penderes yang usianya sudah lanjuat dan
hilangnya minat generasi mudah untuk menjadi penderes disebabkan
tingginya resiko pekerjaan, lebih memilih untuk pergi merantau dan mencari
pekerjaan di bidang lain.

Rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah (1) Bagaimana
strategi pengembangan dalam menjalankan usaha industry rumah tangga gula
kelapa? (2) Apa saja hambatan yang dialami selama menjalankan industri
rumah tangga gula kelapa dan bagaimana cara mengatasinya? (3) Bagaimana
kelangsungan usaha industri rumah tangga gula kelapa setelah diterapkannya
strategi pengembangan di Desa Selokajang?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
Studi Kasus. Lokasi penelitian ini berada di Desa Selokajang Kecamatan
Srengat Kabupaten Blitar. sumber data menggunakan diperoleh melalui
observasi dan wawancara. Data yang digunakan dari dokumen pemerintah
Desa Selokajang.

Hasil penelitian menyatakan bahwa strategi pengembangan yang
diterapkan oleh industri rumah tangga ini belum maksimal terkait mesin alat
pengolah gula kelapa akan tetapi sebagian para pemilik usaha sudah
mengembangkan produknya dari segi pemasaran produk. Permasalahan yang
timbul dalam menjalankan usaha gula kelapa mayoritas mengenai kondisi
cuaca yang tidak menentu, jenis tanah yang bisa mempengaruhi kualitas
nira,banyak pohon kelapa yang terserang hama yang dapat diatasi dengan cara
pemberian obat ulat. Hilangnya minat para generasi muda dalam meneruskan
usaha menjadi penderes, strategi yang dapat dilakukan yaitu dengan cara
sosialisasi terkait cara pemanfaatan nira kelapa sehingga menghasilkan
kualitas yang bagus, serta adanya pemberdayaan terhadap masyarakat dari
berbagai pihak sehingga diharapkan para pemuda mau beralih profesi menjadi
penderes, sehingga industri rumah tangga gula kelapa di Desa Selokajang
terus bertahan dan tidak mengalami kepunahan
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ABSTRACT

The thesis entitled "Strategy for Development of Coconut Sugar Home
Industry in an Effort to Maintain Business Continuity in Selokajang Village,
Srengat District, Blitar Regency” was written by Rofianik Dwi Kurniawati,
NIM 17402163440, Faculty of Islamic Economics and Business, Department
of Sharia Economics, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University
Tulungagung, mentor Dr. Qomarul Huda, M.Ag.

The background of this research is the coconut sugar household
industry in Selokajang Village, which is decreasing day by day because the
raw material, namely coconut trees, is decreasing due to pest attack, the
tappers are old and the younger generation has lost interest in becoming
tappers due to the high risk. jobs, preferring to go abroad and looking for
work in other fields.

The formulation of the problem in this thesis research is (1) How is
the development strategy in running a coconut sugar home industry business?
(2) What are the obstacles experienced while running the coconut sugar home
industry and how to overcome them? (3) How is the continuity of the coconut
sugar home industry business after the implementation of the development
strategy in Selokajang Village?

This research uses a qualitative approach and a type of case study
research. The location of this research is in Selokajang Village, Srengat
District, Blitar Regency. sources of data using obtained through observation
and interviews. The data used is from Selokajang Village government
documents.

The results of the study stated that the development strategy
implemented by this home industry was not maximal in relation to coconut
sugar processing machines, but some business owners had developed their
products in terms of product marketing. The problems that arise in running a
coconut sugar business are mostly related to uncertain weather conditions,
soil types that can affect the quality of the sap, many coconut trees that are
attacked by pests which can be overcome by administering caterpillar drugs.
The loss of interest of the younger generation in continuing their business to
become tappers, the strategy that can be carried out is by way of socialization
regarding how to use coconut sap so that it produces good quality, as well as
community empowerment from various parties so that it is hoped that young
people will switch professions to become tappers, so that the industry
Coconut sugar households in Selokajang Village continue to survive and have
not experienced extinction.

Keywords: Coconut Sugar, Development, Home Industry and Strategy

Xvii



